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Abstrak

PT. Kurnia Sumber Sejati merupakan perusahaan bidang importir bermacam — macam speaker.
Pada PT Kurnia Sumber Sejati menyediakan stock barang untuk distributor speaker seluruh
Indonesia, guna menentukan stok penjualan barang yang harus dipersiapkan. Oleh karena itu,
perlu dikembangkan sebuah sistem informasi yang mendukung kinerja untuk meramalkan
penjualan barang dengan metode forecasting, sehingga memudahkan dalam proses input, edit,
simpan, update, maupun laporan. Dengan menggunakan metode prototype dalam pembuatan
aplikasi, serta menggunakan software Visual Basic dan mysql sebagai databasenya. Desain
sistem forecasting ini digunakan pada PT. Kurnia Sumber Sejati untuk meramalkan penjualan
barang serta laporannya. Dalam hal ini, PT. Kurnia Sumber Sejati mempersiapkan diri untuk
menghadapi perkembangan globalisasi sehingga dibutuhkan metode yang dapat menunjang hal
tersebut. Lebih jauh lagi, PT. Kurnia Sumber Sejati mengembangkan sistem yang dapat
mengurangi kegagalan dalam sistem penjualan, dimana sistem ini dapat sangat membantu PT.
Kurnia Sumbe Sejati untuk dapat lebih meningkatkan kemampuan teknologi informasi dan
sumber daya manusia. Sistem dan sumber daya manusia tidak dapat dipisahkan satu sama lain
karena hal ini berhubungan dengan bagaimana kita dapat memajukan perusahaan di masa
depan, lebih jauh lagi PT. Kurnia Sumber Sejati merupakan perusahaan lokal yang dimana
merupakan perusahaan tingkat nasional yang berusaha untuk meningkatkan kemampuannya
agar siap dalam menghadapi globalisasi dan perkembangan industri yang pesat.
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Abstract

PT. Kurnia Sumber Sejati is a company field importers assortment of speakers. In PT Kurnia
Sumber Sejati provide a stock of goods to speakers distributors throughout Indonesia, in order
to determine the stock sales of goods to be prepared, should be developed an information system
that supports the performance to forecast sales of goods with forecasting methods, so as to
facilitate the input process, edit, save, update , and reports. By using the prototype method in
the making of an application, and use VB6 software and mysgl as the database. The forecasting
system design is used on the PT. Kurnia Sumber Sejati to forecast sales of goods and the
report. In this case, the PT. Kurnia Sumber sejati prepare to deal with the development
of globalization so that it takes a method that can support it. Furthermore, PT. Kurnia
Sumber Sejati developed a system that can reduce failure in system sales, where this
system can be very helpful to be able to further enhance the PT Kurnia Sumber Sejati is
the ability of information technology and human resources. System and human
resources cannot be separated from each other as this relates to how we can advance
the company in the future, further more PT. Kurnia Sumber Sejati is a local company
which is a national company that strives to improve its ability to be ready in the face of
globalization and the rapid development of the industry.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kasir Administrasi dan Penjualan suatu
bagian dalam perusahaan yang tugasnya
mengatur keluar masuknya barang di
perusahaan tersebut. PT Kurnia Sumber
Sejati merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak dibidang penjualan
barang elektronik. Peningkatan
penjualan  barang  setiap  bulan
merupakan unsur utama yang harus
dilakukan suatu perusahaan sehingga
tujuan dari perusahaan itu sendiri dapat
tercapai. Dalam mencapai target
tersebut per bulan biasanya perusahaan
melakukan beberapa cara antara lain
gerak cepat, membuat rencana dan
tujuan yang jelas, berkompetisi, kreatif
dan inovatif, fleksibel dan adaptif serta
bekerjasama dengan perusahaan lain.
Saat ini di PT Kurnia Sumber Sejati
dalam segi penjualan barang terkadang
tidak stabil, selain itu PT Kurnia
Sumber Sejati juga belum memiliki
target penjualan setiap bulan. Hal ini
dikarenakan tidak ada perhitungan
dalam peramalan penjualan barang di
masa depan sehingga perusahaan tidak
dapat mengevaluasi kesalahan maupun
kelemahan setiap berkurangnya
penjualan barang. Seringnya penjualan
semakin tidak stabil yang dikarenakan
tidak ada pengukuran aspek-aspek tetap.
Pada PT Kurnia Sumber Sejati
membutuhkan sebuah proses peramalan
yang tepat agar dapat digunakan untuk
pengukuran penjualan, perhitungan ini
bisa menggunakan metode forecasting
moving average. Pada PT Kurnia
Sumber Sejati membutuhkan sebuah
proses peramalan yang tepat agar dapat
digunakan untuk pengukuran penjualan,
perhitungan ini  bisa menggunakan
metode forecasting moving average.
Selain itu, dibutuhkan sistem yang dapat
memprediksi jumlah penjualan per-
bulanannya agar pengelolaan data

penjualan barang dapat teratur dan tidak
ada penjualan yang naik turun tiap
bulannya. Dalam Penelitian ini akan
berfokus pada desain sistem forecasting
untuk kenaikan penjualan barang pada
PT Kurnia Sumber Sejati yang berpatok
dengan  penjualan barang  setiap
bulannya dengan metode forecasting
moving average, diharapkan dengan
penggunaan metode ini dapat
memprediksi atau meramal penjualan
barang yang dilakukan perusahaan
dapat terus stabil atau naik disetiap
bulannya.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode yang
digunakan untuk pengumpulan data
adalah dengan menggunakan metode
observasi, yaitu melihat secara langsung
keadaan dan situasi yang sebenarnya
terjadi pada PT Kurnia Sumber Sejati.
Data yang diperolenh berupa data
penjualan di PT Kurnia Sumber Sejati.

2.2 Metode Analisis

Metode yang digunakan yaitu metode
forecasting. Untuk peramalan agar lebih
tepat maka menggunakan dua metode
yaitu :
2.2.1 Metode Simple
Averages
Langkah-langkah menggunakan
metode rata-rata bergerak sederhana
yaitu
a. Mendata penjualan setiap periode
atau bulan yang akan digunakan
untuk penghitungan;

Moving

b. Menentukan sasaran ramalan
periode unuk menghitung periode
penjualan yang akan datang;

c. Periode yang digunakan dalam
meramal atau menghitung yaitu
empat bulan sekali;



d. Bila menggunakan metode rata-
rata bergerak maka menggunakan
rumus

Permintaan datan periode sebelumnya

Rata - rata bergerak =
n

Disini apabila menggunakan empat
periode penghitungan maka setiap
empat periode dihitung  dengan
menjumlahkan setiap periodeny dan
dibagi empat periode, sehingga
memperoleh ramalan penjualan periode
selanjutnya.;

e. Setelah dihitung setiap empat
periode maka akan diketahui hasil
peramalan setiap tahunnya sehingga
dapat dibuat grafik antara hasil
penjualan serta peramalan.

Keuntungan penggunaan metode rata-

rata bergerak sederhana, antara lain:

a. Mampu mendeteksi pola tertentu
pada data masa lalu

b. Tingkat subyektifitas yang rendah

c. Biaya yang relatif rendah

d. Bisa menganalisis lebih lanjut
dengan  menggunakan  metode
statistic

2.2.2 Metode

Averages
Langkah-langkah perhitungan
menggunakan  metode  rata-rata
bergerak tertimbang sebagai berikut:
a. Mendata penjualan  setiap

periode atau bulan yang akan
digunakan untuk penghitungan;

Weighted  Moving

b. Menentukan sasaran ramalan
periode  unuk  menghitung
periode penjualan yang akan
datang;

c. Periode yang digunakan dalam
meramal atau menghitung yaitu
empat bulan sekali;

d. Dalam metode rata-rata bergerak
tertimbang menggunakan bobot
nilai jadi, setiap periode yang
sudah ditentukan memiliki bobot

nilai masing-masing. Misalnya
periode 1 dengan bobot nilai 0,1,
periode 2 dengan bobot nilai 0,2
, periode 3 dengan bobot nilai
0,3 sedangkan periode 4 dengan

bobot nilai 0,4.
e. Bila menggunakan metode rata-
rata bergerak maka

menggunakan rumus

Y(Timbangan untuk periode n)(Permintaan dalamperiode n)

3. Timbangan

Disini apabila menggunakan
empat periode sekali maka
setiap periode dikalikan dengan
bobot nilai masing-masing
setelah itu dijumlahkan dengan
hasil perkalian periode dengan
bobot nilai, sehingga
memperoleh ramalan penjualan
untuk periode selanjutnya.

f. Setelah dihitung setiap empat
periode maka akan diketahui
hasil peramalan setiap tahunnya
sehingga dapat dibuat grafik
antara hasil penjualan serta
peramalan.

Keuntungan penggunaan metode

rata-rata bergerak tertimbang, antara

lain:
a.Lebih praktis untuk
melaksanakannya
b.Nilai akhir lebih mendekati data
sebenarnya
¢.Mudah diperbaharui
d. Bisa menganalisis lebih lanjut
dengan  menggunakan  metode
statistic
2.2.3 Perhitungan Eror
Setiap perhitungan memiliki suatu
kesalahan atau error sehingga perlu ada
perhitungan error.
a. Mean Absolute Deviation (MAD)
Y. |At — Ft|

n

MAD =

b. Mean Square Error (MSE)



_ X(At—Ft)®

n

MSE

Maka dari perhitungan MAD dan MSE
akan menghasilkan perhitungan error
sehingga diketahui metode yang
dterapkan dalam PT Kurnia Sumber
Sejati.

2.3 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang
dipakai adalah Prototype , tahap
pengembangan dimulai dari analisa
sampai pembuatan desain sistem. . [ 7]
1. Analisa Kebutuhan

Suatu proses untuk memahai sistem
yang ada, pada tahap ini merencanakan
prosedur secara detail dan
melaksanakan analisis kegiatan

2. Desain Sistem

Tahap penterjemah dari keperluan-
keperluan yang dianalisis dalam bentuk
yang lebih mudah dimengerti oleh
pemakai. [ 8 ]

3. Evaluasi Sistem

Pada tahap ini merupakan evaluasi dari
uji coba prototype yang telah dibuat.
Hal ini mengacu pada tujuan penelitian
yaitu sudah terpenuhi atau tidak
kebutuhan pada bagian penjualan
dalam meramal kenaikan penjualan
barang perbulannya. Apabila desain
sistem mengalami kekurangan maka
akan ditambah kemampuan dari
aplikasi ~ itu, misalnya  dengan
peramalan tiap barang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengujian Metode

3.1.2 Pendataan Penjualan

Tahap awal proses Metode Forecasting
(Peramalan) adalah pengumpulan data
penjualan di PT Kurnia Sumber sejati.
Tahap ini merupakan suatu proses untuk
pendataan penjualan selama periode
yang akan digunakan perhitungan.
Proses ini akan mempengaruhi hasil

dari Peramalan dengan menggunakan
Metode Simple Moving Averages dan
Weighted Moving Averages karena data
penjualan merupakan hal utama yang
harus ada dalam peramaln ini.

3.1.1 Penghitungan Peramalan

a. Menetapkan Sasaran Periode
Sasaran  periode  merupakan  hal
terpenting yang harus dilakukan
sebelum meramal dengan metode
simple moving averages. Sasaran
periode digunakan untuk perhitungan
jumlah periode , secara umum jumlah
periode yang digunakan empat bulan
sekali.

b. Menghitung Data Forecast
Berdasarkan data penjualan dari tahun
2013 sampai September 2014 dapat
dihitung data peramalan (forecast).
Proses pertama yang dilakukan adalah
menyiapkan data penjualan yang akan
di forecast. Setelah itu, menentukan
jumlah periode yang akan di forecast.
Proses kedua, yaitu penghitungan data
forecast dengan rumus metode simple

moving averages.
Permintaan datan periode sebelumnya

Rata - rata bergerak = .

E9 - Joe ﬁGE(DS,DS,Dm
A B C M E F -
no periode | demand | forecast
1 1
2 2
3 3 2046
4 4 1435
3 ] 954
6 ] 420
7 7 1235 1213.75
8 8 925
9 9 258
10 10 908
11 11 1343
12 12 396
13 13 2567
14 14 194
15 15 288
16 16 2431
17 17 361
18 18 1883
19 19 448
20 20 104
21 21 3889
22 22

Gambar 1. Penghitungan Forecast Dengan
Metode Simple Moving Averages Bulan Juli



Untuk penghitungan bulan selanjutnya
dalam Microsoft Excel bisa langsung di
Auto Fill karena sudah menetapkan
rumus yang digunakan.

c. Perhitungan Error

e Perrhitungan MAD

> |At — Ft|
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Gambar 3. Grafi-k Antara Nilai Penjualan
dan Forecast Dengan Metode Weighted
Moving Average

Gambar 4. Perhitungan MAD Hasil Forecast
Metode Simple Moving Averages

e Perhitungan MSE

_Z(At—Ft)’

n

MSE



Perancangan Sistem

.1 Context Diagram

viation (MAD) dan Mean Square
&Error (MSE) terkecil

Direktur

Gambar 6. Context Diagram

.2 Dekomposisi

no pericde | demand | forecast | At-Ft  |[ABSOLUTE|  (At-Ft)? be
1 1 L’
2 2
] ] 2046 3.2
4 4 1435
5 5 954 A 2
6 6 420 T
7 7 1235 121375 (2125 21.25 451.562
3 8 925 1011 -6 86 739
g 9 258 8835 -6255 6255 3912502
10 10 908 7098.5 1885 198.5 394022
11 11 1343 8315 5115 5115 2616322
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MSE 15861355

Gambar 5. Perhitungan MSE Hasil Forecast
Metode Simple Moving Averages

Berdasarkan pengujian metode simple
moving averages dan weighted moving
averages, Perbandingan Hasil Forecast,
Error, MAD, dan MSE yang dihasilkan
dari data penjualan PT Kurnia Sumber

Sejati sebagai berikut :
Tabel 1. Perbandian Nilai Erorr, MAD
dan MSE Dengan Metode Simple Moving
Averages dan Weighted Moving Averages

(]
Sistem Forecasting
Penjualan Barang

1

12
Data
Penjualan

Gambar 7. Dekomposisi

No | Metode Hasil Error MAD #48  DFD Level 0
Forecast (At-Ft) . [~ F
1. | Simple 16.513,7 | 14.966,75 935,42 | 1.4
Moving 5 55 L
AVerageS <Pen]ualan >< Data Penjualan
2. | Weighted | 16.448,1 | 16.931,9 1.058, | 1.1 o
Moving 44 Data penjuatan "
Averages Laporan forecast|

Dilihat dari tabel diatas maka dapat
ditentukan metode yang sesuai untuk
PT Kurnia Sumber Sejati adalah
Metode Simple Moving Averages karena
memiliki tingkat Error, Mean Absolute

— Data penjualan .< Forecast >
ata
alan .

Data forecast

e
Data

[ Data forecast

Laporan forecast

I
[ o ]

—
<Ou|pu| Da«a>

Gambar 8. DFD Level 0




3.24 DFD Level 1

Tabel 3. Tabel Forecast

Data pembayaran

Input "
Data penjualan

o

Data Penjualan

Data Penjualan

Data Penjualan ‘

Data Forecast

Data Forecast

Laporan forecast

I Direktur l

Gambar 9. DFD Level 1
3.25 ERD

Penjualan Stock

No | Nama Tipe | Size | Keteranga
Field Data n
e 1) | Idforeca | char 10 Id
st prakiraan
2| | Periode | Varcha | 10 Periode
'<f°?:£i D r prakiraan
. 3| | Forecast | char 10 Hasil
prakiraan
°l penjualan
3.2.8 Flowchart
T Kasir & Administrasi Direktur

m

¢

idforecast

Penjualan

Start

Daia

Data Penjualan
put aata
penjualan
prakira

Data
Pembayaran
Data Penjualan

Data il
prakira

Gambar 10. ERD

3.2.6 Tabel Relasi

Input data
forecast

Data Penjualan
prakira

Data Forecast

Penjualan

Username*
Idforecast™
Periode
penjualan

Pembuatan Lap !

Forecast

Laporan

Dafa
Forecast

Forecast

Selesai

[ 1
[ 1

LOG IN BATAL

Gambar 12. Flowchart
Forecast
3.3 Desain Input/Output
'12‘2'323233.2 Desain Login
Gambar 11. Tabel Relasi
3.2.2 Perancangan Database
Tabel 2. Tabel Penjualan
No Nama Tipe | Size Keterangar
Field | Data
1. | Username | char 10 | Username adr
2. | Idforecast | char 10 Id prakiraar
3. | Periode | varchar| 10 Periode
penjualan
4. | Penjualan Int 10 Jumlah
penjualan |  Gambar 13.

Desain Login




3.3.1 Desain Menu Utama

3.4 Rancangan Implementasi

3.4.1 Menu Login

SISTEM FORECASTING PENJUALAN
BARANG

PT KURNIA SUMBER SEJATI
JL. KALIGAWE KM.7 NO.303

User ID ||

Password

Keluar |

Gambar 18. Menu Login

Gambar 14. Desain Menu Utama
3.3.4 Desain Input Data

3.4.2 Menu Utama

InputData_Forecast _Laporan _Keluar

Userid l—l
I |
Penjualan | I

EDIT DELETE CANCEL

Gambar 19. Menu Utama

Gambar 15. Desain Input Data
3.3.4 Desain Forecast

34.3 Menu Inﬁut Data

- Periode Forecast
Userid I l bereds

Kode F5

‘ Forecast ‘ [ ]

Gambar 16. Desain Forecast
3.3.5 Desain Output Laporan

Gambar 20. Menu Input Data
3.4.4 Menu Forecast

PT KURNIA SUMBER SEJATI

JL KAUGAWE KM.ZNO, 303 SEMARANG

Periode Bulan Penjualan Forecast

DIREKTUR

Gambar 17. Desain Output Laporan

Gambar 21. Menu Forecast



3.45 Menu Laporan

PT KURNIA SUMBER SEJATI

‘ Ss T1 Kaligawe Km 7 No. 303 Semarang

USERID 0112

TANGGAL 11672013

PERIODE BULAN PENJUALAN FORECAST
april 4 300 200

380

juni 6 100 293

Gambar 22. Menu Forecast
4. Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian Black box
dengan kasus uji sampel dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada proses masih
memungkinkan terjadinya kesalahan
pada sintaks karena dalam beberapa
proses penampilan message box belum
maksimal, namun secara fungsional
sistem ini dapat menghasilkan output
sesuai yang diharapkan.

Selain itu pada berdasarkan hasil UAT
dengan landasan tiga aspek sudah
memenuhi keperluan yang dibutuhkan
perusahaan sehingga sistem sudah
mencapai target yang diharapkan.
Namun, masih terdapatnya kekurangan
pada kemudahan akses dalam sistem hal
ini dikarenakan sistem hanya dapat
dikases oleh pegawai yang memiliki
hak akses.

5. Penutup

5.1 Kesimpulan

1. Penggunaan desain sistem
forecasting dapat membantu
peramalan penjualan,

2. Penggunaan juga mudah serta
keamanan sistem terjamin.

5.2 Saran

1. Pembuatan sistem forecasting serta
merelasikan sistem yang ada,

2. Desain sistem ini dapat digunakan
oleh perusahaan lain, karena mudah

penggunaan dan keamanan sistem
terjamin.
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